PERANAN PENYULUH AGAMA DALAM MENINGKATKAN KERUKUNAN HIDUP KELUARGA NELAYAN DI DESA SAMPULUNGAN KECAMATAN GALESONG UTARA KABUPATEN TAKALAR by Ya'rif, Muhammad & Ilyas, Musyfikah
 
482 
PERANAN PENYULUH AGAMA DALAM MENINGKATKAN 
KERUKUNAN HIDUP KELUARGA NELAYAN DI DESA 
SAMPULUNGAN KEC. GALESONG UTARA KAB. TAKALAR 
 
Muhammad Ya’rif1, Musyfikah Ilyas2 




Penelitian ini menkaji tentang bagaimana peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan 
Kerukunan Hidup keluarga Nelayan Dan bagaimana dampak yang diberikan oleh penyuluhan 
agama dalam pelaksanaan penyuluhan di desa Sampulungan Dan bagaimana dampak yang 
diberikan oleh penyuluhan agama dalam pelaksanaan penyuluhan di desa Sampulungan 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan yang dilakukan adalah yuridis normatif dan secara 
langsung turun kelapangan melakukan wawanacara kepada para penyuluh agama KUA 
Kecamatan Galesong Utara dan para tokoh Masyarakat di Desa Sampulungan. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang di lakukan adalah wawancara observasi dan penelusuran 
referensi. Kemudian teknik pengolaan data dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu reduksi 
data, analisis data, analisis perbandingan  dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penyuluh agama belum berperan secara aktif dalam melakukan 
penyuluhan terhadap keluarga Nelayan yang berada di Desa sampulungan Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar di karenakan belum adanya program secara khusus bagi 
Masyarakat Nelayan. Kemudian saran penulis kepada Pemerintah Kabupaten Takalar agar 
kiranya dapat memprogramkan penyuluhan kepada Masyarakat Nelayan.  
Kata Kunci: Penyuluh Agama, Membina, Keluarga Nelayan  
 
Abstract 
This study examines how the role of Religious Instructors in Improving the Harmony of 
Family Life of Fishermen and how the Impact given by Religious Instructors in the 
implementation of counseling in the Village of Sampulungan, Galesong Utara District, 
Takalar Regency, this study uses qualitative research methods with the approach taken is 
normative juridical and immediately went to the field to conduct an interview to the KUA 
religious instructors in Galesong Utara District and community leaders in the village of 
Sampulungan. Furthermore, the data collection method used was interview observation and 
reference tracing. Then the data processing technique is carried out through several stages, 
namely data reduction, data analysis, comparative analysis and conclusion drawing. The 
results of this study indicate that religious educators have not played an active role in 
conducting counseling to the families of Fishermen who are in the village of Sampulungan, 
North Galesong District, Takalar Regency, because there is no specific program for the 
Fishermen Community. Then the author's advice to the Takalar District Government so that it 
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could be programmed counseling to the Fishermen Community. 




Perkembangan Ummat erat kaitannya dengan keberlanjutan masyarakat di daerah yang 
luas baik secara periodik maupun dalam kelompok atau kesatuan besar bangsa dalam 
strata sosial masyarakat. Dengan kondisi sosial masyarakat akan menjadi kompleks dan 
menemukan titik di mana fleksibilitas dari sesama warga atau komunitas sosial adalah 
sangat diperlukan kepekaan.1 
Bertindak atas dasar tersebut, maka pola dan cara pembinaan yang tertera dan dapat 
dilakukan dengan skema keberlangsungan hidup positif memiliki nilai urgen dan utama 
bagi konsentrasinya. Dengan itu pula pembinaan yang dilakukan menuai penilaian yang 
terbilang signifikan bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan beragama. 
Dalam Islam, pembinaan semacam ini memiliki ketergantungan dan keterkaitan satu 
dengan lainya. Eksplorasi yang dilakukan menunjukan eksistensi dan kadar keadaan 
yang semacamnya dengan karakteristik dan kondisi masyarakat. Adanya arus 
interdependensi dari satu sisi dengan pihak lainya yang saling memiliki penilaian yang 
berbeda. Maka pembinaan dan pemberdayaan masyarakat dalam kajianya harus 
memiliki tujuan yang jelas dan transparansi dalam kegiatan objek yang ditangani 
bersama masyarakat. 
Sebagai imbalan atas pembangunan dan penanganan kegiatan dakwah Islam di 
masyarakat luas memiliki konsekuensi dari nilai yang tidak dapat diijinkan untuk 
memudar dan tidak dengan harapan bahwa masyarakat untuk mempertahankan ketulusan 
dalam kehidupan yang rapuh dan menjadi fobia terhadap kemajuan, kemandirian, 
kedewasaan dan pendirian dalam penerapan nilai agama. Islam mengajarkan setiap 
Muslim untuk saling mendengarkan mengenai pesan yang telah disampaikan dengan 
risalah dan pelajaran yang dapat diambil oleh Hasanah dan ajarannya yang baik. 
                                                 
1 Nurcholis Majid, Napak Tilas Balik sejarah Dakwah, (Cet.I; Rajawali Banjaran: Bekasi, 1997), h.101. 
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Peran sering ditafsirkan sebagai aktor atau tokoh dalam permainan dan karena itu dalam 
bermain bermain dapat yakin untuk berbagi peran untuk menambah menyenangkan alur 
cerita. Dalam Sosiologi Tinjauan, istilah (aturan) terkait erat dengan posisi (status). Ini 
berarti peran suatu aspek dinamis dari suatu posisi misalnya, seseorang yang 
menjalankan hak dan wewenangnya sesuai dengan posisinya sesuai dengan perannya. 
Jadi dalam prakteknya peran dan posisi ini tidak dapat dipisahkan dari peran satu dalam 
kehidupan masyarakat dapat bervariasi, tergantung pada kemauan untuk melakukan dan 
kesempatan yang diberikan oleh masyarakat.2  
Konseling keagamaan adalah tempat untuk mengajukan pertanyaan dan tempat untuk 
mengeluh bagi masyarakat untuk memecahkan masalah dan memecahkan masalah 
dengan saran. Perluasan agama sebagai pemimpin masyarakat bertindak sebagai imam 
dalam hal agama dan masalah sosial serta dalam keadaan kesulitan dengan keberhasilan 
program pemerintah. Selain penuntutan Islam, hal ini sesuai dengan fungsinya sebagai 
pembimbing, pembangun, dan pembangun komunitas dengan menggunakan bahasa 
keagamaan yang mudah dimengerti. 
Peran ekspansi keagamaan, Selain berfungsi sebagai penggerak masyarakat untuk 
berpartisipasi aktif dalam pengembangan partisipasi dalam menghadapi kendala yang 
sedang dalam proses pembangunan, terutama mengatasi dampak negatif. Konseling 
keagamaan sebagai pemimpin agama selalu membimbing, mengasuh, dan 
menggerakkan masyarakat untuk berbuat baik dan menghindari perbuatan tidak sah, 
seperti melakukan hal yang berkaitan dengan ajaran agama Islam yang dapat 
menyebabkan masyarakat melakukan Kemusryikan sehingga peran penyuluhan agama 
mengajak kepada sesuatu yang merupakan kebutuhan masyarakat dalam membangun 
daerah dan fasilitas.3 
 
                                                 
2 Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Komputer.(Cet.I; Semarang: Pustaka Rizki Putra: Jawa tengah, 
2005), h.15 
3 Nur Aliyah  Rifadayuni, Peran  Penyuluh Agama  Dalam Kehidupan Beragama Guna  Meningkatkan 
Keluarga Sakinah  (Universitas  Islam Negeri Raden Intang Lampung, 2018),  h.3 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini mencakup jenis penelitian kualitatif, yang merupakan studi yang berusaha 
untuk memberikan gambaran tentang fenomena dan keadaan yang terjadi dalam 
penelitian yang didasarkan pada pengaturan objek penelitian alam. Satu riset mungkin 
hanya sampai pada taraf deskriptif, hanya menjelaskan suatu objek tanpa mengambil 
kesimpulan yang bersifat umum. Akan tetapi, biasa juga sampai pada taraf inferensial, 
setelah peneliti menjelaskan fenomena lalu mengambil suatu kesimpulan umum dari 
bahan-bahan tentang objek tertentu.4 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Kerukunan Hidup Keluarga 
Nelayan di desa Sampulungan Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para penyuluh Agama islam Kecamatan 
Galesong utara Kabupaten Takalar beserta dengan para masyarakat yang tinggal di Desa 
Sampulungan Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar bahwasanya peranan 
penyuluh Agama  dalam meningkatkan kebahagian hidup Keluarga Nelayan yang berada 
di Desa Sampulungan belum mendapatkan pembinaan secara khusus oleh penyuluh 
agama islam  di karenakan Fokus penyuluhan Agama Islam di Kabupaten Takalar 
Memfokuskan Enam (6)  program yaitu, Pertama Buta Aksara Al-Qur’an, Kedua 
Kerukunan Ummat Beragama, Ketiga Keluarga Sakinah, Keempat Penyalah Gunaan 
Narkoba dan HIV/AIDS, Kelima Zakat dan Wakaf dan yang terakhir Produk Halal yang 
di utamakan dan di laksankan oleh penyuluh agama di kabupaten Takalar dan di Desa 
Sampulungan itu sendiri. Kemudian Penyuluh Agama yang melaksanakan tugas dan 
pemibinaan di Desa Sampulungan dalam membina iman dan ahklak  dapat di bentuk 
melalui kebiasaan yang di lakukan oleh masyarakat, sebagaimana salah satu penunjang 
dalam meningkatkan kerukunan hidup keluarga serta dapat memecahkan masalah yang 
                                                 
4 M.Sayuti Ali, Metedologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek Ed.1,Cet.1; (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada,2002), h 59.  
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di alami oleh masyarakat di dalam keluarganya melalui proses pembinaan yaitu, dengan 
menerapkan  aturan Agama dengan baik sesuai dengan ajaran  Islam. Pelaksanaan 
kebiasaan tersebut seperti melaksanakan ibadah sholat dengan tepat waktu, membaca Al-
Qur’an, sedakah Dan berpuasa. Sebagaimana di dalam Q.S. Ali-Imran/3:104 
ةٌ يَّدُْعْوَن اِّلَى اْلَخْيرِّ َويَأُْمُرْوَن بِّاْلَمْعُرْوفِّ َويَ  ْنُكْم اُمَّ ىَِٕك ُهُم اْلُمْفلُِّحْوَن ْلُمْنَكرِّ ۗ َواُوَن َعنِّ اْنَهوْ َوْلتَُكْن م ِّ
 ١٠٤ل ٰۤ
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-
orang yang beruntung. 
Adapun  program yang di laksanakan Penyuluh Agama islam di Desa Sampulungan 
dengan mengikuti atau melaksanaan program dari Pemerintah Kabupaten Takalar ada 
dua yaitu : 
a. Pemberantasan buta Aksara Al-Qur’an 
Penyuluh agama melaksanakan program pemebrantasan buta huruf Alqsuran dengan 
kelompok sasaran/binaan antara lain meliputi lingkungan masjid, mushollah, 
sekolah, Taman penddikan Al-Qur’an yang berada di Desa sampulungan kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
Penyuluh Agama melaksanakan program pemberantasan Buta Aksara AL-Qur’an 
kepada santri dan masyrakat bertujuan agar bisa menjelaskan adab membaca, 
mendengarkan dan menghafal Al-Qur’an, bisa menjelasakan pengeertian dan 
mengucapkan dan melafalkan huruf hijaiyah yang dibaca panjang dan pendek serta 
mampu menjelaskan pengertian dan pembagian makrajul huruf.5 
b. Penyuluhan Tentang Bahaya Narkoba dan HIV/AIDS 
Dengan adanaya program penyuluhan Agama Islam dalam sosialisasi tengtang 
bahaya penyalagunaan Narkoba serta Bahaya Virus HIV/AIDS di harapkan 
penyuluh agama dapat meberikan penjelasan, penerangan dan pemberitahuan kepada 
                                                 
5 Silabus Penyuluh Agama  Islam, Panduan Bagi Penyuluh Agama Ilam Fungsional dan Penyuluh 
Agama Islam Non PNS , (kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Sumatera Utara  Tahun 2017, h. 1-2. 
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remaja dan masyarakat tentang jenis-jenis Narkoba, efek pengguna Narkoba, cara 
menghindari dari Narkoba dan Virus HIV/AIDS. 
Penyuluh Agama Islam sebagai relawan yang mempunyai akses dan pengaruh di 
masyarakat langsung berperan  strategis dalam program penyuluhan tentang bahaya 
Narkoba dan Virus HIV/AIDS penyuluh Agama juga menekankan kepad remaja dan 
masyarakat Desa Sampulungan untuk mengisi keseharian dengan kegiatan-kegiatan 
yang positif dan kajian islamiyah di lingkungannya.6 
Berdasarkan informasi dan hasil wawancara yang telah di sampaikan di atas, maka 
peran penyuluh Agama Islam yang belum memfokuskan untuk peningkatan 
kerukunan Hidup Keluarga Nelayan yang berada di Desa Sampulungan yang 
Masyarakatnya perlu di berikan bimbingan secara khusus guna untuk membina dan 
meningkatkan kerukunan hidup keluarganya. Tetapi kerena belum adanya program 
penyuluhan agama yang memfokuskan ke masyarakat Nelayan yang berada di Desa 
Sampulungan sehingga tidak menutup kemungkinan kalau Kerukunan Hidup 
Keluarga Nelayan di Desa Sampulungan akan sangat rendah peningkatannya di 
karenakan masih banyak masyarakat yang belum terlalu memahami tentang ajaran 
Agama Islam yang di anutnya dan masih rendahnya keinginan untuk mempelajari 
Agama serta pemahaman tentang bagaimana menjalani profesi sehari-hari dengan 
tidak melupakan perintah Agama dalam menjaga kerukunan hidup atau kebahagiaan 
rumah tangganya sendiri. 
Tetapi dengan adanya keyakinan yang di percaya masyarakat walaupun peranan 
penyuluh Agama belum meberikan Penyuluhan secara khusus ketika melakukan 
penyuluhan atau bimbingan kepada masyarakat yang berprofesi sebagai Nelayan, dan 
sebagian Masyarakat Nelayan sudah memahami akan pentingnya pemahaman agama 
dalam membina keluarga yang sakinah mawaddah warohmah, walaupun di balik 
                                                 
6 Rahmatullah  S.Ag (33 tahun) Wawancara Penyuluh Agama di KUA Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar, tanggal 18 Juli 2020. 
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kekurangan dan tidak menentuhnya penghasilan yang di dapatkan pada saat pergi 
mencari ikan di laut tetapi sudah mampu untuk bersyukur dan mau menerima keadaan. 
Seperti halnya yang di katakan oleh Dg. Gassing, salah satu tokoh Masyarakat yang 
berprofesi sebagai Nelayan yang berada di dusun Sampulungan Caddi, bahwa 
sebenarnya masyarakat sudah mulai paham akan pentingya menjaga kerukunan rumah 
tangga walau tidak adanya bimbingan secara khusus dari seorang penyuluh agama 
karena adanya nasehat dari orang tua yang selalu memberikan saran ketika ada 
permasalahan yang di hadapi dalam mebina rumah tangga sehingga mampu menekan 
pertengkaran yang akan terjadi di dalam keluarga tersebut.7 
Kemudian menurut Syamsiah Dg Ratu salah satu keluarga Nelayan yang mengalami 
perceraian dan yang menjadi salah satu  penyebab terjadinya perceraian yang dialami 
memang di sebabkan oleh tidak adanya rasa saling penegertian di anatara satu sama lain 
sehingga sering terjadi pertengkaran di dalam keluarganya dan pada akhirnya 
mengambil keputusan untuk berpisah itu pun terjadi. Sungguh sangat di sayangkan 
peristiwa yang di alami oleh Syamsiah Dg. Ratu akibat dari kurangnya pemahaman dan 
bimbingan dari seorang Penyuluh Agama, maka peran Penyuluh Agama Sangat di 
Butuhkan dalam kasus tersebut.8 
 
2. Langkah Penyuluh Agama Untuk Meningkatkan Keharmonisan Keluarga 
Nelayan di Desa Sampulungan Kec. Galesong Utara Kab. Takalar 
Upaya dalam merumuskan tindakan pragmatis yang tepat tidak mungkin dilakukan 
secara umum, namun harus dilakukan dalam kasus -kasus yang berbeda dari satu tempat 
dan tempat lain dari agama Islam di KUA sebagai ujung tombak atau garis terdepan di 
jajaran Kementerian agama yang bersentuhan dengan masyarakat yang sangat 
membutuhkan keberadaannya untuk peningkatan kualitas pelayanan yang prima. 
"Penyuluhan agama memberikan pelayanan yang sangat baik kepada masyarakat yang 
                                                 
7 Dg Gassing,(50 tahun),Narasumber, wawancara di sampulungan Caddi, Tanggal 22 juli 2020’ 
8 Syamsiah Dg. Ratu,(33 tahun), Wawancara Narasumber di Dusun Sampulungan Beru, Tanggal 22 
Juli 2020.  
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optimal dan Professional baik dalam kaitannya dengan pembangunan keluarga dan 
lembaga masyarakat, maka perluasan agama yang diberi tugas melakukan penyuluhan di 
desa Sampulungan Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar Sealalu 
memprioritaskan prinsip Ihkalasan..9 
Adapun langkah yang di tempuh penyuluh agama dalam meningkatkan kerukunan hidup 
keluarga atau masyrakat di Desa Sampulungan Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar:  
a. Membangun Hubungan Dialog Interaktif 
Membangun hubungan adalah salah satu cara untuk memfasilitasi penyuluhan 
agama dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat di desa Sampulungan. 
Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Galesong Utara yang bertugas 
melakukan penyuluhan di Desa Sampulungan perlu melakukan interaksi sacara 
langsung di masyarakat untuk memahami kebutuhan dan kendala yang di hadapi 
masyarakat khususnya masyarakat yang berprofesi sabgai Nelayan yang 
membutuhkan bantuan dari seorang penyuluh. 
b. Memberikan wadah dalam proses pembinaaan kelompok binaan 
c. Proses pengembangan agama masyarakat yang dilakukan oleh penyuluh agama 
Islam selalu mendapatkan ruang yang baik dari pemerintah di desa Sampulungan 
untuk memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada. 
Ada dua bentuk pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam dengan 
memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah desa Sampulungan yaitu; 
a. Perkembangan keagamaan setiap hari  
Perkembangan keagamaan dari perkembangan keagamaan dapat terbentuk 
melalui kebiasaan hidup sehari-hari masyarakat. Sebagai salah satu dukungan 
untuk dapat mencegah dan memecahkan masalah dalam proses pembangunan, 
yaitu menerapkan norma agama dengan baik sesuai dengan hukum Islam. 
Penerapan kebiasaan seperti itu, seperti melakukan shalat secara tepat waktu, 
membaca Al-Quran, amal, dan berpuasa 
                                                 
9Kafrawi,pola Bimbingan Masyarakat Islam (Jakarta: CV. Multy Yasa, 2001),h.107.   
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b. Perkembangan keagamaan bulanan 
Pengajaran Perkembangan keagamaan Bulanan adalah kegiatan minimal yang 
diadakan sebulan sekali. Perkembangan ini merupakan salah satu bentuk 
kerjasama dengan pemerintah desa untuk memberikan bimbingan kepada 
masyarakat dan berhasil dalam perkembangan fisik dan mental yang diringkas 
dalam ideologi, sosial, budaya, ekonomi, Kesehatan, keamanan, pendidikan dan 
agama yang tidak mungkin ditangani oleh satu badan saja. 
Adapun kegiatan pembinaan bulanan yang diadakan oleh penyuluh agama islam dan 
pemerintah desa sampulungan adalah : 
a. Pembinaan keagamaan melalui majelis taklim 
Majelis Taklim adalah wadah yang disediakan oleh agama Islam dengan harapan 
dan membina orang yang religius yang dipentaskan di masjid atau di rumah 
masyarakat juga merupakan sarana pendukung yang bersifat cair dalam 
pelaksanaan proses yang baik, sehingga semangat masyarakat dalam menerima 
pesan dakwah semata-mata untuk mendapatkan ridho dari Allah SWT. 
Penyelenggara Taklim adalah wadah yang disediakan oleh agama Islam dengan 
harapan dan pembinaan orang beragama yang dipentaskan di masjid atau di 
rumah masyarakat juga merupakan sarana dukungan cairan dalam pelaksanaan 
proses yang baik, sehingga semangat masyarakat dalam menerima pesan dakwah 
semata-mata untuk Kokoro ridho dari Allah SWT.10 
b. Bimbingan dalam hal pembinaan buta Aksara Al-Qu’ran dan yang terkait dengan 
Agama Islam 
Program pemberantasan Buta Aksara dengan bimbingan langsung melalui 
informasi dan pendidikan oleh perluasan desa Sampulungan yang merupakan 
kegiatan penyuluhan agama dalam memerangi script Blind di masyarakat dengan 
mempercepat ketrampilan mereka dalam menguasai dan membaca, menulis dan 
menghitung ketrampilan serta kemampuan menganalisa kehidupan sehari-hari 
                                                 
10 Pedoman Penyuluh Agama Islam Non PNS Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 
2017,hlm.11.  
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dengan memanfaatkan potensi di lingkungan sekitar. keakasaraan fungsional, 
(fungsional Literanci) secara sederhana di artikan sebagai kemampuan untuk 
membaca dan menulis. Keaksaraan merupakan katalisator untuk berperang serta 
dalam kegiatan-kegiatan sosial, kebuadayaan, politik, ekonomi dan 
pemberdayaan Masyarakat, serta merupakan sarana yang di berikan penyuluh 
agama untuk belajar sepanjang hayat.11 
 
3. Hambatan-hambatan yang Dihadapi Penyuluh Agama dalam Proses 
Peningkatan Kerukunan Hidup Keluarga Nelayan di Desa Sampulungan Kec. 
Galesong Utara Kab. Takalar. 
Adapun Faktor pembaharuan Islam di desa Sampulungan di Kabupaten Galesong Utara 
Kabupaten Takalar adalah: 
a. Pekerjaan karena desakan ekonomi  
Strata sosial masyarakat ekonomi rendah membuat masyarakat tidak 
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Karena sebagian besar penduduk desa 
Sampulungan berprofesi sebagai nelayan, petani, dan buruh sehari-hari, maka 
kesibukan untuk menemukan lebih banyak uang dalam arus utama daripada 
mengikuti studi keagamaan. 
Seperti diungkapkan oleh imam desa ABD Mais dg Tika Sampulungan bahwa 
kesibukan sebenarnya bekerja semata-mata untuk memberikan kebutuhan sehari-
hari untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Orang yang bekerja sebagai 
nelayan dan petani biasanya pergi pagi dan pulang sore, hampir tidak ada waktu 
untuk mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan, Adapun waktu senggang 
mereka digunakan untuk istirahat, tetapi di antara masyarakat sibuk hari kerja 
masih ada beberapa yang datang ke Masjid untuk menunaikan shalat 
berjamaah.12 
                                                 
11 Kusnadi, M.Pd dkk, Pendidikan Keaksaraan Filosofi, Strategi, Implementasi, (Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional  direktorat  Pendidikan Luar  Sekolah Direktorat Pendidikan Masyarakat, 2005). h.77.  
12 Abd Mais  Tika,(54 Tahun) Wawancara Imam Desa Sampulungan, Tanggal 20 juli 2020. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa kesibukan masyarakat 
merupakan pemicu dari pembangunan praktek yang dilakukan penyuluhan 
agama dalam meningkatkan keselarasan kehidupan keluarga karena masyarakat 
kurang memaksimalkan usaha untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang telah 
difasilitasi oleh pemerintah desa Sampulungan. Oleh karena itu dalam kebutuhan 
kesadaran masyarakat untuk menggunakan waktu luang dan mengikuti 
pembinaan keagamaan. 
b. Adanya Pengaruh Kecanggihan Teknologi 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi global telah memengaruhi seluruh aspek 
kehidupan masyarakat yang mengedepankan modernisasi, baik sikap, perilaku 
bahkan cara berbicara. Berkat globalisasi kita dapat hidup dengan lebih baik 
sekarang. Namun, tidak demikian jika pengaruh globalisasi cenderung mengarah 
kepada hal negatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yaitu pada aspek 
sosial, agama dan budaya. 
Teknologi diera globalisasi sekarang ini sudah mulai masuk ke desa-desa, tidak 
terkecuali di Desa Salemba. Dampak teknologi bukan hanya dialami oleh anak- 
anak dan remaja, tetapi juga orang dewasa. Pemanfaatan media sosial membuat 
seseorang bisa mulai meniru kebiasaan budaya Barat dengan ketagihan melihat 
dan mencari informasi di HP atau televisi. Hal tersebut membuat masyarakat 
mulai malas mengikuti kegiatan atau kajian-kajian keagamaan di masjid, karena 
dengan mudahnya menemukan informasi secara instan.13 
 
D. Penutup 
Peran Penyuluh agama islam dalam meningkatkan kerukunan hidup keluarga Nelayan di 
Desa Sampulugan Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, belum memfokuskan 
untuk pembinaan kepada masyarakat yang berprofesi sebagai Nelayan di karenakan 
                                                 
13 Rahmatullah S.Pd (32 tahun ), Penyuluh Agama Islam, wawancara di kantor Urusan Agama 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, tanggal  23 juli 2020. 
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belum adanya program dari Pemerintah Kabupaten Takalar dan lebih mengutamakan 
program yang telah di realisasikan sebelumnya yaitu tentang pemberantasan Buta 
Aksara Al-Qur’an dan penyuluhan tentang Bahaya Narkoba dan HIV/AIDS, sehingga 
peran penyuluh Agama islam yang berada di Desa Sampulungan kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar belum memaksimalkan pembinaannya kepada keluarga 
Nelayan di Sampulungan. 
Faktor penghambat Penyuluh Agama islam dalam meningkatkan kerukunan hidup 
keluarga Nelayan di Sampulungan yaitu di karenakan belum adanya program dari 
pemerinah setempat dalam pembinaan secara khusus bagi masyarakat Nelyan yang 
berada di Desa sampulungan dan faktor kesibukan pekerjaan karena desakan ekonomi. 
Adapun saran bagi Pemerintah Kabupaten Takalar dan Desa Sampulungan agar kiranya 
dapat memberikan program secara khusus dalam penyuluhan bagi Masyarakat yang 
berprofesi sebagai Nelayan untuk di laksanakan oleh penyuluh Agama Desa 
Sampulungan Kecamatan Galesong Uatara Kabupaten Takalar dalam meningkatkan 
kerukunan hidup Keluarga Nelayan yang tinggal di Desa Sampulungan. Bagi para 
penyuluh Agama islam kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar agar dapat 
memberikan penyuluhan secara maksimal kepada Masyarakat Desa Sampulungan 
dengan melibatkan Keluarga yang berprofesi sebagai Nelayan walaupun belum adanya 
program tersendiri bagi Masyarakat Nelayan. Bagi masyarakat, di harapkan dapat lebih 
aktif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan agama yang di laksanakan oleh Penyuluh 
Agama Islam Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar untuk menambah wawasan 
dalam hal pembinaan keagamaan. 
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